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LAMPIRAN 2 

DATA SAMPEL  



 
 

 
 

Tabel 15 Data Sampel Mie Basah 

Kode Sampel Nama Pasar Nama Penjual 

1 Pasar Way Halim Ibu Evi 

2 Pasar Way Halim Ibu Sugiarti 

3 Pasar Way Halim Ibu Tarti 

4 Pasar Bawah  Ibu Jum 

5 Pasar Bawah  Bapak Margono 

6 Pasar Bawah  Ibu Neng 

7 Pasar Tugu Ibu Winda 

8 Pasar Tugu Bapak Nanang 

9 Pasar Tugu Bapak Darman 

10 Pasar Baru/ Smep Bapak Made 

11 Pasar Baru/ Smep Bapak Soleh 

12 Pasar Baru/ Smep Bapak Gunawan 

13 Pasar Gintung Ibu Imel 

14 Pasar Gintung Bapak Amir 

15 Pasar Gintung Ibu Ngatiem 

16 Pasar Bambu Kuning Ibu Enda 

17 Pasar Bambu Kuning Bapak Arif 

18 Pasar Bambu Kuning Ibu Dwi 

19 Pasar Tamin Ibu Ria 

20 Pasar Tamin Bapak Eko 

21 Pasar Tamin Bapak Ade 

22 Pasar Cimeng Bapak Ujang 

23 Pasar Cimeng Bapak Budi 

24 Pasar Cimeng Ibu Opi 

25 Pasar Koga Ibu Siti 

26 Pasar Koga Ibu Tri 

27 Pasar Koga Ibu Fitri 

28 Pasar Kangkung  Bapak Engkong 

29 Pasar Kangkung  Bapak Ahmad 

30 Pasar Kangkung  Ibu Sri 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

LEMBAR PERSETUJUAN PANELIS  



 
 

 
 

   



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

   



 
 

 
 

   



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

UJI ORGANOLEPTIK  



 
 

 
 

Penjelasan Uji Organoleptik Metode Uji Duo-Trio 

Pengujian organoleptik/sensori merupakan cara pengujian menggunakan 

indera manusia sebagai alat utama untuk menilai mutu produk. Penilaian 

menggunakan alat indera ini meliputi spesifikasi mutu kenampakan, bau, dan 

konsistensi/tekstur serta beberapa faktor lain yang diperlukan untuk menilai produk 

tersebut. (Badan Standarisasi Nasional, 2006) 

Pengujian organoleptik mempunyai bermacam-macam cara. Cara-cara 

pengujian itu dapat dibedakan dalam beberapa kelompok. Cara pengujian yang 

paling populer adalah kelompok pengujian pembedaan (difference tests). (Akmad, 

dalam Soekarto (2017). 

Uji duo trio termasuk di dalam salah satu uji pembedaan yang digunakan 

untuk mendeteksi perbedaan yang kecil dengan menggunakan sampel pembanding. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sifat sensorik atau 

organoleptik antara beberapa contoh produk. Pembedaan di dalam uji duo trio tidak 

terarah dan tidak perlu disertai penyataan sifat yang satu lebih dari yang lainnya 

namun hanya perlu menyatakan ada atau tidaknya perbedaan antara sampel yang 

diujikan dengan sampel kontrol yang disediakan (Akhmad, dalam Kartika (2017) 

Metode Percobaan 

Pertama-tama disajikan satu macam sampel larutan yang dijadikan standar 

(R). Diamati warna, tekstur, dan bau. Kemudian disediakan sampel lain dengan 

kode yang berbeda. Dibandingkan di antara sampel-sampel tersebut baik warna, 

tekstur, dan bau. Sampel yang memiliki warna, tekstur, dan bau sama diberi tanda 

1 (satu) dan sampel yang berbeda diberi tanda 0 (nol), di mana sampel tersebut 



 
 

 
 

dibandingkan dengan larutan standar (R). Hasil percobaan di tulis di lembar 

pengamatan. Lalu dilakulan perhitungan uji duo trio dengan menggunakan 

binomial sehingga diperoleh taral 5% atau taraf 1%, kemudian ditarik kesimpulan 

berdasarkan ketentuan: (Meiza Maajid P., 2011) 

1. Jika jumlah tanggapan yang benar < Jumlah minimal yang benar pada taraf 5% 

dan 1%, maka tiap-tiap perlakuan dinyatakan Tidak Berbeda Nyata. 

2. Jika jumlah tanggapan yang benar ≥ Jumlah minimal yang benar pada taraf 5% 

dan 1%, maka tiap-tiap perlakuan dinyatakan Sangat Berbeda Nyata. 

3. Jika jumlah tanggapan yang benar ≥ Jumlah minimal yang benar pada taraf 5%, 

dan jumlah tanggapan yang benar < Jumlah minimal yang benar pada taraf 1%, 

maka tiap-tiap perlakuan dinyatakan Berbeda Nyata. 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Tabel 16 Hasil Akhir Uji Organoleptik 

  

Positif 

 Karakteristik Sama Beda 

Warna 12 12 

Aroma 11 13 

Tekstur 18 6 

       
       

Negatif 

 Karakteristik Sama Beda 

Warna 53 103 

Aroma 49 107 

Tekstur 25 131 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

HASIL UJI KUALITATIF  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PENELITIAN  



 
 

 
 

Pembuatan Standar Mie 

Boraks 

Pasar Tradisional Kota 

Bandar Lampung 

Pasar Tradisional Kota 

Bandar Lampung  

Pasar Tradisional Kota 

Bandar Lampung  

Membeli Sampel Mie 

Basah di Pasar Tradisional  

Membeli Sampel Mie Basah 

di Pasar Tradisional  

Membeli Sampel Mie Basah 

di Pasar Tradisional  

Membeli Sampel Mie 

Basah di Pasar Tradisional  

 Persiapan Alat dan Bahan 



 
 

 
 

Sampel Mie Basah  Penghalusan Sampel Mie 

Basah 

Menimbang Sampel Mie Basah 

Melarutkan Sampel  Pengujian Sampel dengan 

Test Kit 

Pelaksanaan Pengujian Sampel  

Pengujian Organoleptik oleh 

panelis 

Pengujian Organoleptik 

oleh panelis  
Pengujian Organoleptik oleh 

panelis  



 
 

 
 

Pengujian Organoleptik oleh 

panelis  

Pengujian Organoleptik 

oleh panelis  

Test Kit Boraks 

 

 


